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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Jawa Barat

Agama Hindu adalah agama yang pertama datang ke Jawa Barat. Pada catatan batu bertulis yang ditemukan di wilayah ini disebutkan bahwa Raja Purnawarman dari kerajaan Tarumanegara adalah penganut agama Hindu. Namun kemudian pada abad ke-7 kerajaan ini diserang dan dihancurkan oleh kerajaan Sriwijaya yang beragama Budha. Pengaruh hindu muncul kembali berdampingan dengan agama Budha pada masa kerajaan Pajajaran. Kerajaan Pajajaran ini kemudian membangun wilayah perdagangan di Batavia Tua serta membangun hubungan dagang dengan Portugis. Ada yang berpendapat bahwa Belanda pertamakali masuk ke Jawa melalui Jawa Barat, wilayah ini juga disebut sebagai yang pertama kali melakukan kontak dengan para  pedagang India.

Sejarah Jawa Barat tidak dapat dipisahkan dari sejarah Banten. Sejak terbentuknya negara kesatuan RI, Banten merupakan bagian dari Provinsi Jawa Barat hingga kemudian menjadi propinsi sendiri pada Oktober 2000 menyusul gerakan reformasi di Indonesia.

Pengaruh Islam muncul di Jawa Barat ketika seorang penyebar agama Islam bernama Nurullah atau Sunan Gunung Jati, utusan dari kerajaan Demak, pada tahun 1524 menguasai pelabuhan Banten dan Sunda Kelapa, kedatangan Nurullah ke wilayah ini adalah sebagai bagian dari ekspansi kerajaan Demak bersamaan dengan ekspansi itu terjadilah proses Islamisasi daerah-daerah tersebut serta pengembangan kebudayaan Jawa.

Menurut sebuah catatan sejarah daerah Banyumas dan Bagelen masuk lingkungan pengaruh Demak setelah Senapati Mangkubumi masuk Islam dan juga beberapa penguasa daerah lainnya di Jawa Barat. Sunan Gunung Jati kemudian menjadi raja pertama di Cirebon, dan kesultanan Cirebon ini masih tetap bertahan hingga sekarang.

Pada awal abad ke-16 di Jawa Barat terdapat pusat kekuasaan yang berkedudukan di Pakuan atau seperti diberitakan oleh Portugis, Dayo adalah ibukota Kerajaan Pajajaran dengan Sunda Kelapa sebagai pelabuhan yang penting antara lain karena ekspor lada. Hal ini disebut dalam prasasti Sunda kuno dengan tahun 1433.

Usaha Demak dalam ekspansinya  ke barat membuka pemukiman perintis yang dipimpin oleh Nurullah pada tahun 1525, upaya ini dapat dianggap sebagai awal dari pendirian kerajaan Banten. Dan dari sini dilakukan ekspedisi lebih jauh ke pedalaman dan ke pelabuhan-pelabuhn lain, terutama ke Sunda Kelapa yang berhasil ditaklukkan pada tahun 1527, peristiwa ini menggagalkan usaha bangsa Portugis di bawah pimpinan Henri Leme untuk mengadakan perjanjian dengan raja Sunda.

Sejak kejatuhan Malaka pada tahun 1511, orang-orang Cina, Arab dan India berdatangan ke Banten dan hal ini membuat Banten menjadi pusat perdagangan Muslim, mereka menjadikan selat Sunda sebagai kawasan perlintasan baru untuk menghindari Portugis. Hasanuddin yang menggantikan Sunan Gunung Jati kemudian memperluas wilayah kekuasaan Banten ke wilayah penghasil rempah-rempah yaitu Lampung dan Sumatera Selatan. Maulana Yusuf yang menggantikan Hasanuddin akhirnya berhasil masuk ke dalam wilayah kerajaan Hindu, Pajajajaran, dan menaklukkannya pada tahun 1579, ia berhasil mengambil sebagian wilayah Sunda dan menjadikannya sebagai bagian dari Banten.

Pada akhir abad ke-16, Banten mulai merasakan tekanan dari kekuatan asing di wilayahnya ketika ada tahun 1596 Belanda muncul pertama kali di Banten. Pada tahun 1600, inggris mendirikan pos perdagangan (East India Company) di wilaah ini dan dua tahun kemudian Belanda juga ikut mendirikan perusahaan sejenis VOC. Wilayah Banten kemudian menjadi wilayah pertikaian antara Inggris dan Belanda. Dalam tahun 1618 Belanda berseisih dengan Banten dan Belanda kemudian pindah ke Jayakarta dan untuk selanjutnya menjadikan Jayakarta sebagai ibukota dari wilayah kekuasaannya di Nusantara.

2.2 Definisi Mutimedia


Multimedia adalah kombinasi dari komputer dan vidio, atau Multimedia secara umum merupakan kombinasi tiga elemen, yaitu suara gambar dan teks atau Multimedia adalah kombinasi paling sedikit dua media input atau output dari data, media ini dapat audio (suara, musik), animasi, vidio, teks, grafik, dan gambar atau Multimedia merupakan alat yang dapat menciptakan presentasi yang dinamis dan interaktif yang mengkombinasikan teks, grafik, animasi, audio dan gambar vidio (M. Suyanto, 2003).
2.3 Perangkat Lunak Multimedia


Perangkat lunak multimedia adalah komponen-komponen dalam data processing, berupa program-program untuk mengontrol kerjanya sistem komputer multimedia. Pada umumnya istilah perangkat lunak Multimedia menyatakan cara-cara yang menhasilkan hubungan yang lebih efesien antara manusia dan mesin komputer Multimedia, fungsi perangkat lunak Multimedia antara lain mengidentifikasikan program Multimedia dan menyiapkan aplikasi program Multimedia sehingga tata kerja seluruh peralatan komputer Multimedia jadi terkontrol serta mengatur dan membuat pekerjaan agar yang berkaitan dengan Multimedia lebih efesien.


Perangkat lunak Multimedia dapat digolongkan menjadi tiga yaitu Bahasa Pemerograman Multimedia, Perangkat Lunak Sistem Multimedia dan Perangkat Lunak Applikasi Multimedia.

1. Bahasa Pemerograman Multimedia


Bahasa pemerograman Multimedia adalah bahasa-bahasa yang dipakai programmer untuk menuliskan kumpulan-kumpulan instruksi (Program) dalam multimedia. Menurut tingkatanya, bahasa pemerograman multimedia dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: bahasa pemerograman tingkat rendah (Low Level Langguage) dan bahasa pemerograman tingkat tinggi ( High Level Langguage).

2. Perangkat lunak Sistem (System Software)


Perangkat lunak system terdiri dari system operasi (Operating System) dan program utility (Utility Program). Sistem operasi adalah suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen software yang berfungsi untuk mengontrol seluruh kegiatan didalam komputer. Sistem operasi merupakan bagian software yang sangat penting. Sistem operasi disimpan di dalam Auxilary Storage Unit yang disebut Sistem Residence Device (SYSRES), dipanggil melalui Initial Program Loader (IPL) dan dimasukan ke memori.


Sistem operasi yang banyak dipakai dalam komputer multimesia, misalnya: DOS (Disk Operating Sistem), Windows 9X/NT/2000/XP, Windows CE, Mac, Unix dan Linux.

3. Perangkat Lunak Aplikasi Multimedia


Perangkat Lunak Aplikasi Multimedia ialah program-program yang dibuat oleh personal atau pabrik komputer untuk user yang dipakai/beroperasi dalam bidang-bidang multimedia yang spesifik, misalnya perangkat lunak pengolah teks, perangkat lunak pengolah grafik 2D, perangkat lunak modeling dan animasi, perangkat lunak pengolahan video, perangkat lunak pengolahan audio, perangkat lunak authoring dan perangkat lunak berbasis web.

2.4 Perancangan Basis Data

     
Database Manajement System(DBMS) berisi satu lokasi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut.   Atau dengan kata lain DBMS adalah kumpulan tabel yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengolahannya.  Jadi DBMS terdiri dari basis data dan set program pengolah untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

Basis data adalah kumpulan tabel-tabel yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi. Beberapa istilah yang biasanya dipakai dalam konsep basis data antara lain:

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribute adalah property.

3. Data Value(nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute.

4. Record/Tuple adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.

5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen sama, atribute yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

2.4.1 Entity Relationship Diagram

         E-R Diagram(Entity Relationship) adalah model perancangan basis data dimana hubungan antar tabel direlasikan dengan kunci relasi(relation key) yang merupakan kunci utama dari masing-masing tabel.  Relasi dua tabel dapat dikategorikan tiga macam:

1. Relasi satu lawan satu(One To One) 

     





Relasi satu lawan satu terjadi bila satu rekaman yang ada pada suatu tabel hanya mempunyai satu relasi pada tabel lain.  Misalnya satu kali pesan barang hanya ditulis satu kali pada transaksi pegiriman ataupun sebaliknya. 

Hubungan tersebut ditunjukkan dengan gambar dibawah ini:
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         Gambar 2.1 Gambar relasi satu lawan satu

2. Relasi satu lawan banyak(One To Many)


 
Relasi satu lawan banyak terjadi bila kedua tabel saling mempunyai hubungan relasi banyak rekaman pada tabel lain.  Hubungan tersebut ditunjukkan dengan gambar dibawah ini:




               Gambar 2.2 Gambar relasi satu lawan banyak

3. Relasi banyak lawan banyak(Many To Many)

     


Relasi banyak lawan banyak terjadi bila  kedua tabel saling mempengaruhi relasi banyak rekaman pada tabel lain.  Hubungan tersebut ditunjukkan dengan gambar dibawah ini:




Gambar 2.3 Gambar relasi banyak lawan banyak

2.5 Sekilas Tentang Delphi

Borland Delphi adalah paket bahasa pemrograman yang bekerja dalam sistem operasi windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih.  Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, basisdata dan aplikasi web.  

Secara umum, kemampuan Delphi adalah memyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang andal, sehingga memungkinkan untuk membuat aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih. 

Untuk mempermudah pemrogram dalam membuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap.  Fasilitas pemrograman tersebut dibagi dalam dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara ringkas, object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat(visual).  Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. 

2.5.1 Tipe Data Dalam Pemrograman Delphi

Delphi menyediakan tipe data yang cukup banyak dan lengkap, sehingga memberi ruang yang luas bagi pemrogram untuk membuat program yang efisien dan kuat, sesuai dengan tugas yang dilakukan program. Beberapa tipe data yang terdapat dalam Delphi, antara lain:

1. Tipe Integer digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal.

2. Tipe Real digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal.

3. Tipe Boolean digunakan untuk menyatakan data logika, yaitu benar dan salah.

4. Tipe Character digunakan untuk menyatakan tipe karakter satu huruf.

5. Tipe String digunakan untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan, misalnya nama, alamat, kode barang dan lain-lain.

6. Tipe Array adalah variabel tunggal yang digunakan untuk menyimpan sekumpulan data sejenis.

7. Tipe Record digunakan untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.

8. Tipe Terenumerasi dan Subrange digunakan untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama.

9. Tipe Ordinal yang terdiri dari tipe integer, character, Boolean, terenumerasi dan subrange.    

2.5.2 Pengantar Operasi Basisdata   

Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah basisdata Berbagai format basisdata dapat diolah dengan Delphi, misalnya basisdata dengan format paradox, dBase, Ms-Access, ODBC, SyBASE dan lain-lain.

Sebelum Delphi, Borland sudah lama mengeluarkan program untuk manajemen basisdata yang sangat terkenal, yaitu program Paradox. Dengan Delphi, kemampuan yang ada pada program Paradox menjadi lebih baik. 

Pada waktu akan membuat suatu program aplikasi untuk manajemen basisdata, diperlukan file basisdata yang akan diproses.  File basisdata dibuat sekali dan tidak perlu diisi recordnya (dibuat struktur basisdatanya saja. Selanjutnya file basisdata diproses lewat program. Dan dalam format Paradox, satu file basisdata hanya berisi satu tabel basisdata. 

2.5.3 Mengenai TMediaPlayer Untuk Multimedia

Pemrograman multimedia pada Delphi dapat dilakukan dengan melalui komponen TMediaPlayer, yaitu terdapat pada tab System pada Delphi, berikut ini adalah gambarnya.

Gambar 2.4. Tab System Pada Delphi

Apabila dimasukkan pada form maka akan terlihat seperti pada gambar dibawah ini.

[image: image2.png]My Comoo | Addiional | Wind2 | BDE  System |

WA=l




Gambar 2.5. Komponen TMediaPlayer

Dimana apabila dilihat dari gambar diatas tediri dari sembilan tombol yang saling terhubung yaitu tombol play, pause, stop, next, prev, step, back, record, dan eject. Pada dasarnya TMediaPlayer, adalah pembungkus fungsi-fungsi yang terdapat pada MCI (Media Control Interface). MCI adalah kumpulan fungsi pada Windows API yang mengubungkan pemrograman dengan piranti multimedia.
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